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Abstract

The study focuses on the work of Doctorate dissertation on Post-graduate pro-
gram in IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1983-2003). Thus work s chosen as it 1s
the result of research, which 1s analyzed deeply and independent, and consists of new
thinking for Islamic Studies development. The study classifies mto the theme and
methodology that is being developed in post-graduate program [AIN, as well as
shows the pattern and tendency of study and the conceptual development expressed
in various classical Islamic literature until contemporary problems happened n soct-

ely.
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historis dan sosiologis dengan melihat
berbagai realitas keagamaan yang

Berbicara tentang kajian Islam di  ada (current f"’f""*‘)' :Sen}‘entar.m itg,
Barat dan Timur, para pemikir mus- kajian Islam di il.l‘unm 11[11ur chal:
lim seperti Rahman,' al-Jabiri,” Amin bercorak r:mfrmum-dukfrmfal, kurang
Abdullah® dan Azyumardi Azra*  melihat rmht‘as obyektif di lapans.‘-ls‘.
umumnya sependapat bahwa corak  Karena itu, Ild:ﬂl\ meng.humnkanl ]L . ;
fan karakteristik kajian Islam yang kajian lslam:!i Barat LLlanggap e 1‘
kembang di Barat lebih bersifat liberal dan “tidak taat terhadap Is-
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lam, sedangkan kajianilslim di "duma
Timur dianggap lebih “taal’ dan
“committed” terhadap ajaran Isl_am.
Pandangan para ilmuwan di atas
harus diakui merupakan fenomena
umum, meskipun sebenarnya ada
beberapa kajian Islam di dunia Tlmur
yang “menyimpang” dari tradls?
normatif-doktrinal-idealis. Sebagai
contoh, beberapa pemikir yang me-
lakukan kajian Islam “secara me-
nyimpang” adalah Hassan Hanafi,
Zaki Najib Mahmud, dan Abdellahi
Ahmed an-Na’im. Meskipun ketiga
vemikir ini sama-sama berada dij
dunia Timur, namun negara asalnya
berbeda. Ini berarti terdapat perbeda-
an kecenderungan dalam kajian Is-
lam di berbagai negara dunia Timur.
Perbedaan ini bisa saja dikarenakan
oleh faktor individu pemikir Islam ity
sendiri, namun bisa juga karena iklim
intelektual dari negara setempat.
Kondisi demikian mengindikasikan
adanya keragaman dalam kajian Is-
lam di dunia Timur baik dalam hal
ISl maupun metodologinya. Varian
kajian Islam yang berkembang dj
wilayah Asia Tenggara (South-East
Asia) berbeda dengan yang dikem-
bangkan di belahan dunia Timur
lainnya, seperti Asia Selatan (South
Asia), Timur Tengah (Middle East),
Timur Jauh (Far East) maupun Timur
Dekat (Near East). Karena itu, adalah
tidak fair enganggap bahwa tradisi
Kajian Islam dj seluruh dunia Timur

sepenuhnya normatif dan
kontekstual, apalagi stajs ' dak

Sebagai salah saty

tergolong ke dalam kelompo iz
Timur, yakni wilayah Agj, Tﬁ'nggar:a
Indonesia bisa dijadikap Sebaga;
sampel untuk melihat Sejauh Man,
kajian Islam berkembang (j Timyy
Selain sebagai negara yang pep.
duduknya beragama Islam palin
besar di dunia, tradisi kajian Islam g;
Indonesia juga sudah berkembang
cukup lama, seiring dengan masyk
dan berkembangnya agama Islam di
wilayah ini, meskipun dengan corak
dan kecenderungan yang selalu
mengalami perubahan. Kajian Islam
yang berkembang sebelum abad ke-
20 tentu saja jauh berbeda dengan
yang terjadi pada abad ke-20. Kajian
Islam di institusi pendidikan non-for-
mal, seperti pesantren, tenty berbeda
dengan yang terjadi di lembaga
pendidikan formal, seperti IAIN.
Berkaitan dengan persoalan ter-
sebut, tulisan inj bermaksud mem-
bahas tradisi kajian Islam, terutama
dalam aspek tema kajian dan pen-
dekatan yang digunakan, di lembaga
[AIN sebagai institusi yang bergerak
dalam pengembangan kajian keislam-
an di Indonesia. Seperti diketahui
bahwa berdirinya IAIN pada tahun

1960 merupakan pPerkembangan
lebih lanjut dari Perguruan Tinggi

Agama Islam Negeri (PTAIN) yang
terletak dj Yogyakarta pada 1950 dan

“8ara Yang

d

“—‘hu
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Akademi Dinas llmu Agama (ADIA)
di Jakarta, yang didirikan pada
tanggal 1 Juni 1957.° Secara umum
ada dua tujuan utama didirikannya
IAIN. Pertama, untuk menyiapkan
peserta didik menjadi anggota masya-
rakat yang memiliki kemampuan
akademik dan/atau menciptakan
ilmu pengetahuan agama Islam.
Kedua, untuk mengembangkan dan
menyebarluaskan ilmu pengetahuan
agama Islam serta mengupayakan
penggunaannya untuk meningkat-
kan taraf kehidupan masyarakat dan
memperkaya kebudayaan Nasional.
Dengan tujuan ini, ada dua harapan
yang dibebankan pada lembaga IAIN,
yakni harapan akademis (academic
expectation) dan harapan sosial (social
expectation). Harapan pertama ber-
kaitan dengan pengembangan kajian
Islam secara akademis-ilmiah, se-
mentara harapan yang kedua ber-
kaitan dengan kontribusi nyata
lembaga terhadap masyarakat se-
kitar.

Untuk memenuhi harapan yang
kedua, pada awal tahun 1980-an
Departemen Agama membuka Pro-
gram Pascasarjana, program Magis-
ter (S2) dan program Doktor (53), di
dua IAIN besar, yakni [AIN Syarif
Hidayatullah Jakarta (1982) dan
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
(1983). Tujuan umum diselenggara-
kannya program ini adalah untuk
menghasilkan tenaga kesarjanaan

yang ahli dalam ilmu-ilmu keislaman
guna menjadi tenaga pendidikan,
penelitian dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Sedangkan secara
khusus ada tiga tujuan yang ingin
dicapai oleh pendirian Program
Pascasarjana di [AIN. Pertama,
untuk mengembangkan kemampuan
dan keahlian peserta untuk mengua-
sai ilmu pengetahuan keislaman
termasuk ilmu bantu yang diperlukan
dalam rangka pengembangan ilmu
pengetahuan keislaman serta meng-
amalkannya. Kemudian, untuk
memiliki keahlian dan ketrampilan
dalam bidang-bidang ilmu keislaman
dan penelitian menurut bidangnya
masing-masing. Dan, tujuan yang
terakhir adalah memiliki sikap dan
amal ilmiah serta bertanggung jawab
sebagai tenaga ahli di bidang ilmu
pengetahuan keislaman.’

Sebagai lembaga pendidikan
tinggi yang bertujuan mengembang-
kan kajian keislaman, IAIN dihadap-
kan pada berbagai persoalan yang
terus berkembang seiring dengan
tuntutan jaman. Menurut Azra kajian
[slam memiliki arti luas, yang meliputi
penelitian terhadap seluruh aspek
peradaban Islam dan kehidupan
Muslim di masa lalu, sekarang dan
akan datang. Hal ini senada dengan
Nasr® yang berpendapat bahwa
adalah sangat mungkin pada saat ini
untuk mengembangkan “ilmu-ilmu
pasti” dalam program studi Islam,
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karena Islam memiliki warisan yang
banvak dalam bidang tersebut. Pada
zaman klasik dan pertengahan Islam,
lmu-ilmu pasti’ seperti matematika,
astronomi, kedokteran, kimia, geo-
grafi, fisika, dan sebagainya sangat
berkembang. Dengan pertimbangan
ini, menurut Azra, program studi Is-
lam tidak hanya dipandang sebagai
program teologi Islam atau penelitian
hukum Islam.* Gagasan dan warisan
Islam dalam bidang-bidang tersebut
dapat dikontekstualisasikan pada
konteks kekinian, khususnya untuk
memjawab berbagai tantangan yang
dihadapi umat Islam.

Dihadapkan pada tantangan
tersebut, kajian Islam di Indonesia
terutama di IAIN belum berjalan se-
cara maksimal. Banyak kritikan tajam
dilontarkan oleh para pemikir ter-
hadap tradisi keilmuan di IAIN.
Mastuhu, misalnya, berkaitan dengan
lemahnya tradisi penelitian di IAIN
mengemukakan adanya lima hal
yang menyebabkan penelitian di
IAIN paling lemah. Pertama, minim-

| | @ga-tenaga ahli
Kedua,
belum
5. Sering-
ur aduk
a ilmu”,
“bahasa
harian
um ber-
mikiran

('-fnpirik di IAIN. K(’t'!?.’pm‘, ka“
materi, miskin rnvtmlnlngi. Dan_ .
lima, secara kultural bidang agama
terasa lebih peka jika dibandingkan
dengan bidang ilmu umum.’® Ajae,

keempat, yakni lemahnya m'-‘f'mdf?-l:)g;‘,
tersebut jauh-jauh hari sebelumny,
telah dilontarkan oleh Mukti A}
mantan Menteri Agama. Selain aspe

metodologi, aspek penguasaan baha-
sa asing, terutama bahasa Arab dan
Inggris, yang lemah juga menjad;
kritik Mukti Ali." Selain kedua ilmu-
wan internal IAIN tersebut, Marga-
ret Gilles, seorang profesor dari McGill
University, Kanada, juga member:-
kan penilaian terhadap [AIN. Me-
nurutnya, ketika melakukan peneliti-
an di IAIN, yang kemudian dimuat
dalam Jurnal Islamic Quarterly tahun
1990, di antara kelemahan [AIN
adalah lemahnya penguasaan bahasa
asing, Arab dan Inggris, minimnya
fasilitas (terutama referensi di per-

pustakaan), dan pola pengajaran
yang masih tradisional.

Tulisan dalam Konferensi Nasio-
nal Kajian Islam Indonesia ini lebih
memusatkan perhatian pada karya
disertasi Doktor yang ada pada PPs
IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
sejak tahun 1983 sampai November
2003. Sampai bulan ini, Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga
telah meluluskan 85 orang Doktor
(Dr.)."* Karya disertasi dipilih karena
la merupakan hasil penelitian
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mendalam, bersifat mandiri dan berisi
sumbangan pemikiran baru bagi
perkembangan ilmu pengetahuan
agama Islam yang dilakukan oleh
mahasiswa program doktor di bawah
bimbingan promotor.” Dengan kaji-
an ini akan diperoleh gambaran
tentang tema kajian dan metodologi
yang selama ini dikembangkan pada
tingkat pascasarjana IAIN. Selain itu,
dengan kajian ini juga akan diketahui
corak dan karakteristik kajian Islam
yang ada di PPs IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta, apakah bercorak normatif-
doktriner seperti yang menjadi trend
umum dunia Timur, ataukah lebih
bercorak historis-sosiologis. Corak
yang pertama lebih menitikberatkan
kajian pada pengembangan konsep
yang tertuang dalam berbagai lite-
ratur Islam klasik, sementara corak
yang kedua lebih menekankan kajian
pada berbagai persoalan kontemporer
yang ada di masyarakat (living issues).

Program Pascasarjana |AIN
Sunan Kalijaga dalam Lintas-
an Sejarah

bawahi dua program, yakni Program
Magister (S.2) dan Program Doktor
(5.3). Pendirian Program Pasca-
sarjana merupakan salah satu
manifestasi dari fungsi yang harus
dimainkan oleh IAIN, yakni harapan
akademik (academic expectation). Se-
tidaknya, ada tiga tujuan yang ingin
dicapai melalui penyelenggaraan pro-
gram ini, yaitu : (1) memiliki ke-
mampuan untuk mengembangkan
konsep baru di bidang ilmu atau pro-
fesinya, melalui penelitian, (2) me-
miliki kemampuan untuk melaksana-
kan, mengorganisasikan dan memim-
pin program penelitian, dan (3) me-
miliki kemampuan untuk melakukan
pendekatan interdisipliner bagi pe-
nerapan keahliannya secara profes-
sional.

Program Doktor IAIN Sunan
Kalijaga berdiri berdasarkan Surat
Keputusan Menteri Agama R.L
Nomor 26 Tahun 1983 tentang Pem-
bukaan Fakultas Pascasarjana dan
Pendidikan Doktor pada IAIN Sunan
Kalijaga di Yogyakarta, tertanggal 16
Maret 1983, yang ketika itu Depar-
temen Agama di bawah kepemimpin-
an H. Alamsjah Ratuprawiranegara.
Empat belas tahun kemudian Surat
Keputusan ini diperkuat lagi dengan
keluarnya Surat Keputusan Menteri
Agama R.I. Nomor 208 Tahun 1997
tertanggal 19 Mei 1997 tentang
Penetapan Kembali Penyelenggaraan
Program Psacasarjana Magister (S5.2)
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dan Doktoral (S.3) Bidang l”lTl:
Agama Islam Institut Agama : : 2
Negeri Syarif Hidayatullah di Jakar
dan Sunan Ka]iiaga Yogyakarta serta
Program Studi Magister (S.2) ”1?111
Agama Islam pada IAIN ar-Ra-tmf)’
Banda Aceh, Alauddin Ujung
Pandang, Sumatra Utara Medan,
Imam Bonjol Padang, dan Sunan
Ampel Surabaya. Berdasarkan ke-
putusan tersebut, berarti hanya ada
dua IAIN yang menyelenggarakan
pendidikan Program Doktor, yakni
[AIN Jakarta dan IAIN Yogyakarta.
Berdasarkan SK Menteri Agama
Nomor 26 Tahun 1983, Program
Doktor di IAIN Yogyakarta disebut
dengan Pendidikan Doktor yang
merupakan bagian tak terpisahkan
dengan Fakultas Pascasarjana. Ketika
itu, lembaga ini dipimpin oleh Prof.
H. Zaini Dahlan, M_A di samping
jabatannya sebagai Rektor IAIN
Sunan Kalijaga Yogyakarta. Ketika
Prof. H. Zaini Dahlan, M.A. diangkat
sebagai Direktur Jendera] Pembinaan
Kelembagaan Agama Islam Departe-
Agama pada tahun 1984, maka
“impinar rakuitas Fas AS2 'am dan

5

pertama kali dipegang olep Prof b
H. Nourouzzaman Shiddiqj, M fI
yang menggantikan Prof D
Zakiah Daradjat pada tahyn
Namun, karena pada tangg,
1999 Prof. Dr. H. NOUI‘OUZZaman
Shiddiqi, M.A. meninggal duni,
maka sambil menunggu Pengangka;.
an Direktur baru yang bersifa¢ defi.
nitif, jabatan Direktur Program Pascj.
sarjana IAIN Sunan Ka]ijaga di-
rangkap oleh Rektor IAIN Sunan
Kalijaga, Prof. Dr. H. M. Atho
Mudzhar. Selanjutnya terhitung
mulai tanggal 7 Februari 2000 ditetap-
kan pengangkatan Prof. Dr. H. Faisa]
[smail, M.A sebagai Direktur Program
Pascasarjana IAIN Sunan Kalijaga.
Namun demikian, baru sekitar empat
bulan melaksanakan tugas sebagai
beliau diangkat oleh
Presiden R.] sebagai Kepala Badan
Penelitian dan Pengembangan Depar-
temen Agama dj Jakarta. Karena itu,
maka sesuaj dengan Penjelasan Pasa]
>4 ayat (1) Peraturan Pemerintah No.
60 Tahun 1999, mulaj tanggal 12 Juni
2000, dengan SK Rektor, untuk se.
mf!ntara sambil menunggu diangkat
Direktur yang definitif, jabatan Di-
rektur Program Pascasarjana [AIN
Sunan Kalijaga dirangkap oleh P
bantu Rektor | Prof erfx-
Abdullah, sebaga; per.. M
R l;mf_ag[i;l Pejabat Direktyr,
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2002, jabatan Direktur diserahterima-
kan kepada Prof. Dr. H. Musa
Asy'arie didampingi oleh seorang,
Asisten Direktur, yaitu Dr. H.
lskandar Zulkarmain hingga sekarang.

Sampai Tahun Akademik 2003/
2004 ini, jJumlah mahasiswa Program
Doktor pada Program Pascasarjana
IAIN Sunan Kalijaga adalah 378 orang,
dengan perincian 7 orang (1,85%)
mahasiswa Program Doktor Bebas, 18
orang (4,76%) mahasiswa Program
Doktor Bebas Terkendali, dan 353
orang (93,39%) mahasiswa Program
Doktor Reguler. Dari total mahasiswa
Program Doktor tersebut, ada 15 or-

ang yang tidak melanjutkan studinya
karena meninggal dunia, yakni 9 or-
ang, dan mengundurkan diri 6 orang,
Sampai tanggal November 2003, dari
363 orang mahasiswa Program
Doktor itu, 85 orang (24,08%) telah
dapat menyelesaikan studinya
dengan meraih gelar Doktor (Dr.)
dalam Ilmu Agama Islam dengan
menempuh ujian Promosi Terbuka.
Mengenai perkembangan jumlah
mahasiswa Program Doktor dari
Tahun Akademik 1983 /1984 hingga

2001/2002 dapat dilihat dalam Tabel
berikut ini.

Tabel 1
Pertumbuhan Jumlah Mahasiswa Program Doktor
Sampai Awal Tahun Akademik 2001/2002

Tahun Jenis Program | Tidak Melanjutkan Jumlah
Akademik DB DBT DR | Meninggal | Mundur
PRt ] 2 - - v e
1984/1985 | 3 - - - - e |
ST e - : 10
1985/1986 | | | 10 e
1986 /1987 2 - 8 2 - |
1 aacar $1°1°3 1 2 £ T J '1 2
9 1 - 8
6 ] T S AW
20 T N T s v
17 3 1 13
27 . Qi) vl
21 - 21
s : R R A
10 - - 10
39
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6/1997 12 | 21 | - 2
1996/1997 _| B 1 — ——
1997/1998 12 : 3
1998/1999 : 27 i kR
1999/2000 | - 1 —1—7 —
2000/2001 — | s - - #
3001/2002_| e - E
2002/2003 | . 1 4 T _ L
2003 /2004 : 363 |
]Un/llah + 18 % 353 9 I 6 I
tan: '. |
gagt? SZktor Bebas; DBT : Doktor Bebas Terkendali; DR: Doktor Reguler

Sementara itu, dilihat dari tahun
kelulusan, jumlah mahasiswa Pro-
gram Doktor yang lulus di IAIN

Pertumbuhan Jumlah Lulusan Program Doktor

Tabel 2

Sunan Kalijaga dapat dilihat dalam
tabel berikut:

Sampai Awal Tahun Akademik 2003/2004 (November 2003)

No. | TAHUN | JUMLAH No. TAHUN | JUMLAH
1. 1983 1 10. 1995 6
2. 1984 1 1. [ 19% | 7
3. 1986 1 12. 1997 7
2 | 1987 1 13. 1998 2
5. 1988 1 14, 1999 5
6 | 1989 | 1 15 2000 7
7 1990 ] 16. 2000 | 14
8 | 1992 3 17. 2002 7
| J ] 1994 ] 2 18 2003 | 18 |
__________ A Jumlah Total_l 85

]
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Sebagaimana disebutkan pada
bagian sebe]umnj,fa bahwa pemetaan
kecenderungan kajian Islam (Islamic
Studies) dalam penelitian ini dilihat
dari dua aspek, yakni materi kajian
dan pendekatan yang digunakan.
Aspek yang pertama dikaji berdasar-
kan pembidangan ilmu agama Islam
yang ditetapkan oleh Lembaga Ilmu
Pengetahuan Indonesia, sedangkan
yang kedua didasarkan pada disiplin
ilmu bantu yang digunakan dalam
kajian disertasi. Menurut LIPI ada
delapan cabang ilmu agama Islam,
yakni sumber ajaran Islam, pemikiran
dasar Islam, hukum Islam dan
pranata sosial, sejarah dan peradab-
an Islam, bahasa dan sastra Islam,
pendidikan Islam, dakwah Islam, dan
perkembangan modern/pembaharu-
an dalam Islam.

Sumber Ajaran Islam: Kajian
Hadis Tercecer

Menurut LIPI, ada empat bidang
ilmu yang termasuk dalam cabang
sumber ajaran Islam, yaitu [Imu-ilmu
al-Qur’an, Ilmu Tafsir, Ilmu Hadis,
dan Perkembangan Modern dalam
Studi Tafsir dan Hadis. Dari 85
disertasi yang dikaj, ada 13 disertasi
(15,29%) yang termasuk ke dalam
cabang sumber ajaran [slam. Dari
jumlah tersebut, secara umum dapat
diklasifikasikan ke dalam dua ke-
lompok, yakni kelompok kajian

konsep al-Qur’an tentang berbagai
persoalan, yang termasuk dalam
bidang kedua, dan kelompok per-
kembangan studi al-Qur’an, yakni
bidang yang keempat. Ada 10
disertasi (76,92%) yang termasuk ke
dalam kelompok yang pertama,
sementara yang termasuk dalam
kelompok yang kedua ada 3 disertasi
(23,08%). Agaknya disertasi yang
secara khusus mengkaji bidang Hadis
belum ada.

Sepuluh disertasi yang secara
khusus mengkaji konsep al-Qur’an
tentang berbagai persoalan antara
lain berupa kajian tentang ilmu
pengetahuan, sumpah Allah (agsam
al-Qur’an), majaz, keadilan, kisah
dalam al-Qur’an (gisas al-Qur’an),
rasul dan sejarah, serta amal saleh,
wanita, ahlul kitab, dan jihad. Konsep
ilmu pengetahuan dalam al-Qur’an
adalah disertasi yang ditulis oleh
Imam Syafi'i.”® Dalam disertasi ini 1a
mencoba melihat dan mengkaji kon-
sep ilmu pengetahuan yang terdapat
dalam al-Qur’an, yakni mencakup
hakikat, pengembangan dan peng-
gunaannya. Untuk mengungkap hal
tersebut, disertasi ini menggunakan
pendekatan tafsir tematik. Langkah-
langkah metodologisnya adalah
dengan mengumpulkan ayat-ayat
tentang ilmu pengetahuan dalam al-
Qur’an dengan bantuan kitab Al-
Mu’jam al-Mufahras li al-Fadi al-Qur’an
al-Karim dan Tafsil Ayat al-Qur’an al-

41

Scanned by TapScanner |




Dinamika Kajian Islam “Mazhab Sapen’ (Mugowim)

Hakim karva Muhammad al-Fuad

'Abdu al-Bagi. Kemudian ﬂ)’“l'“?’i_ﬂ
itu ditafsiri dengan model n.nahs’.ts
mengalir (flow model of analysis).

ﬁisertasi vang secara khusus
membahas tcnt.ang sumpah Allah di-
lakukan oleh Hasan Mansur Nasuti-
on.”” Dalam disertasi ini, ia mencoba
mengkaji berbagai persoalan tentang
agsam Allah yang terdapat dalam al-
Qur’an. Untuk membahas konsep
tersebut, ia menggunakan ilmu tafsir
sebagai sebuah pendekatan. Agak-
nva, langkah yang sama juga dilaku-
~an oleh Said Mahmud yang mencoba
membicarakan tentang konsep amal
saleh dalam al-Qur’an."’ Untuk
mengkaji persoalan tersebut, ia juga
menggunakan pendekatan ilmu
tafsir, terutama tafsir tematik.

Di samping Said Mahmud, be-
berapa disertas; yang ditulis dengan
menggunakan pendekatan tafsir
tematik (mawdu’i) adalah Amir
Nuruddin,” Radhj al-Hafid," dan
Munzir Hitamj 2 Disertas; yang per-
tama memfokuskan kajimmyn pada

konsep keadilan menurut al-Qur’an.

Yang kedua Memusatkan penelitian-

H}dirﬂhnujhﬂdlpvndﬁ“k

an dalam
khuhaﬂijufnn.“

wdangkan disertasi
FdLﬁiU“ﬂdHHTHbHJI
Peran para R

"u'dkfl}

akan nmengenag

rl'“-i._l‘} 1i|l}tiill "-t’iilrllll,

sebaga; agen perubahan
e L -

JHRAMta, seorang staf pengajar

1 }

Fakultag Adab JAIN Sunan Kalijaga

dala sertasinya |

alam disertasinyg Juga membahag
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salah satu konsep yang terkandy,,

di dalam al-Qur’an, yaity konse

tentang majaz.”' Untuk Membahg,,
persoalan ini, ia menggunakan pen.
dekatan ilmiah cum doktriner, sebuah
pendekatan terhadap stud [slam
yang ditawarkan oleh A. Mukt; Ali
yakni scientific-cum-doctriner. Seba gai-
mana Sukamta yang membahas kaji-
an konsep tertentu [majaz] dalam j.
Qur’an, Nurjannah, Hamim [lyas,
dan Muhammad juga melakukan ha]
yang sama, masing-masing tentang
konsep wanita dalam surat al-Nisa,?
pandangan muslim modernis ter.
hadap non-muslim,® dan per-
bandingan konsep jihad menurut
Rasyid Ridha dan Sayyid Quthb

Berbeda dengan disertasi yang
membahas tentang pandangan al-

ya 3 disertasi dari
Ang termasuk ke dalam

yang pertama, yakni
sumber ajaran Islam. Ketiga disertas;

tersebut ditulis oleh M. Natsir
Mahmud, s A. Jalal,z dan M,
Muchoyyar HS.?” Disertas; yang

Pertama dengan mengpeunakan pen-
dekatan sejarah dan fenomenologi
be:;ppaya membahas perkembangan
Kajian al-Qur’an (; Barat. D

tulisannya, ia memfokuskan kajian
Pada evalyas;i terhadap pand

13 disertasi y
cabang ilmy

angan
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orang Barat terhadap al-Qur’an.
Dengan kajian tersebut, ia mencoba
memahami kajian al-Qur’an di Barat
yang cenderung menggunakan pen-
dekatan sejarah, yakni bahwa al-
Qur'an merupakan produk sejarah
yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad, sementara bagi umat
Islam, ia merupakan wahyu Allah
yang harus diterima dan diimani
sebagai kitab suci. Kedua pendekatan
ini tentu mempunyai implikasi yang
berbeda. Demikianlah fokus kajian
yang dilakukan oleh Moh. Natsir
Mahmud dalam disertasinya.
Berbeda dengan Mahmud yang
menitikberatkan kajiannya pada
perkembangan kajian al-Qur’an di
Barat, A. Jalal berusaha membahas
tentang perkembangan tafsir al-
Qur'an di Dunia Islam. Fokus
kajiannya adalah mengenai studi
perbandingan dua tafsir yang muncul
pada abad ke-20, yakni Tafsir al-
Maraghi dan Tafsir an-Nur. Se-
mentara disertasi yang ketiga mem-
fokuskan kajian pada tafsir yang
ditulis oleh salah seorang ulama besar
dari Nusantara, khususnya Jawa.
Dilihat dari aspek pendekatan
yang digunakan, dar sembilan di-
sertasi yang termasuk ke dalam
cabang ilmu sumber ajaran Islam,
pendekatannya didominasi oleh tafsir
tematik, yakni 5 buah (38,46%) di-
susul kemudian dengan pendekatan
ilmu tafsir 2 disertasi (15,39%), 3 tafsir

mugqaran (23,08%), dan sejarah,
filologi, serta scientific-cum-doctriner,”
masing-masing 1 disertasi (7,69%).

Berdasarkan tema-tema disertasi
yang termasuk ke dalam cabang ilmu
sumber ajaran Islam tersebut diper-
oleh gambaran bahwa dari empat
bidang yang termasuk ke dalam
cabang keilmuan ini, hanya dua yang
mendapat perhatian mahasiswa
untuk diangkat sebagai tema diser-
tasi, yakni ilmu tafsir dan per-
kembangan modern/pembaharuan
dalam studi tafsir, sementara dua
bidang lainnya, yakni ilmu-ilmu al-
Qur’an dan ilmu hadis, tidak ter-
sentuh. Sebenarnya dari kedua
bidang keilmuan tersebut banyak
disiplin yang dapat dikembangkan.
Dalam bidang ilmu-ilmu al-Qur’an,
misalnya, disiplin yang perlu men-
dapat perhatian adalah tarikh al-
Qur’an, asbab al-nuzul, balaghah al-
Qur’an, qgira’at al-Qur’an, falsafat al-
Qur’an, dan uslub al-Qur’an. Semen-
tara dari bidang ilmu hadis dapat di-
kembangkan beberapa disiplin beri-
kut, yakni pengantar ilmu hadis,
syarah hadis, ma‘ani al-hadith, rijal al-
hadith, tarikh hadith wa al-ndhaddithun,
falsafat hadith, tajrilh wa ta’dil, dan
bahasan kitab-kitab hadis.

Pemikiran Dasar Islam: Domi-
nasi Kajian Filsafat

Ada empat bidang ilmu yang
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termasuk ke dalam kelompok pe-
mikiran dasar Islam, yaitu Ilmu
Kalam, Ilmu Filsafat, Ilmu Tasawuf,
Perbandingan Agama, dan Per-
kembangan Pemikiran/Pembaharu-
an dalam Islam. Dari 85 disertasi yang
diteliti, terdapat 19 disertasi (22,35%)
yang termasuk dalam kategori cabang
ilmu yang kedua ini. Adapun perinci-
an dari jumlah tersebut adalah 8
disertasi (42,11%) dalam bidang
filsafat, 3 disertasi (15,79%) dalam
bidang ilmu kalam, 6 disertasi
(31,59%) bidang tasawuf, dan 2 buah
disertasi (10,53 %) bidang perbanding-
an agama (comparative religion).
Dari 8 disertasi yang berkaitan
dengan bidang filsafat, 2 disertasi
mengkaji tema filsafat moral, se-
mentara kajian tentang filsafat ilmu,
etika, filsafat dan agama, filsafat
manusia, metafisika, dan kritik ter-
hadap modernisme, masing-masing
dibahas oleh 1 disertasi. Kedua orang
yang memfokuskan kajiannya pada
filsafat moral tersebut adalah Amril
M# dan Muhmidayeli.* Yang per-
tama menitikberatkan kajiannya
pada filsafat moral menurut Raghib
al-Isfahani, yang mencakup ke-
rangka dasar dan bangunan pemi-
kirannya, yakni makarim shari’a se-
bagai wacana etika dan realitas peri-
laku moral etis par excellence, ahkam
al-shari’a sebagai dasar makarim
shari’a, fungsi daya jiwa guna meraih
kKhalifah Allah swt dan sa’ada serta

metode pemikirannya. Untuk
bahas tema tersebut, ia me“ga“alisig
dengan telaah dasar filsafay Mory)
modern yang mencakup nilaj, mot;.
vasi perilaku moral dan kePUtUSan
moral, juga keberadaan Pemikirap
tokoh Raghib al-Isfahani untuk masga.
nya dan masa sekarang, Sementar,
yang kedua, Muhmidayel;, mencob,
membuat perbandingan dalam p;.
dang filsafat moral antara pemikiran
etika Ibn Miskawaih dengan J
Rousseau. Disertasi yang diuji secara
terbuka pada tahun 2000 ini mem.
fokuskan kajiannya pada kebahagia-
an sebagai tujuan etika, kedudukan
akal dan hawa nafsu dalam peraihan
moral, kebebasan dalam moral, moral
individu dan sosial, serta metodologi
berpikir. Selain itu, kajian ini juga
mencoba mengkontekstualisasikan

pemikiran lama tersebut dalam era
sekarang.

Dalam aspek pendekatan, kedua
disertasi tersebut sama-sama meng-

gunakan historical approach dalam
kajiannya. Hanya saja, yang pertama
menggunakan metode deskriptif dan
komparatif untuk mencapai sintesis,
sementara yang kedua, di samping
menggunakan metode deskriptif dan
Komparatif, Juga menggunakan
metode heuristika dan hermeneutika

Mmem,.

Disertasi yang secara khusus
memfokuskan kajiannya dalam bi-
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dang filsatat adalah yang ditulis oleh
Gaiful Anwar.' Ia mencoba menelaah
pemikiran al-Ghazali sebagai tokoh
Islam klasik vang hidup dalam
dominasi pemikiran filsafat peri-
patetik (al-likmah al-masysyai'yyah),
terutama dalam dimensi ontologi,
epistemologi, dan aksiologi ilmu.
Untuk membahas tema tersebut,
pendekatan yang digunakan adalah
fenomenologi dengan metode survey,
teknik sintetik-analitik yang dievaluasi
dengan rasionalisme-kritis dan realis-
me metafisika a Ia Popper.

Dari disertasi yang berkaitan
dengan bidang filsafat masing-
masing terdapat 1 disertasi yang
memfokuskan kajiannya dalam
bidang etika, hubungan filsafat dan
agama, filsafat tentang manusia,
metafisika Mulla Sadra, dan kritik
terhadap modernisme, yang secara
berturut-turut ditulis oleh Suparman,*
Abdullah K. Affandi,?® Musa
Asy’arie,* Syaifan Nur,” dan Irfan
Safrudin.”® Disertasi yang pertama
mengkaji pemikiran etika keagamaan
dari tokoh Abu al-Hasan al-Mawardi
(364/974 - 450/1058) yang terdapat
dalam karya Adab al-Dunya wa al-Din.
Disertasi kedua mencoba membahas
konsep ilmu dan iman dalam pers-
pektif filsafat dan agama, sementara
disertasi yang ketiga mengkaji konsep
manusia sebagai pembentuk ke-
budayaan dalam al-Qur'an. Semen-
tara itu, disertasi yang ditulis oleh

Syaifan Nur membahas tentang per-
soalan wujud dalam perspektif al-
litkmal al-muta’aliyah yang tercermin
dalam pemikiran filosof muslim asal
Persia, Sadr al-Din al-Shirazi (979/80
- 1050 H/1571/72 - 1646 M).
Akhirnya, Irfan melakukan kajian
tentang kritik terhadap modernisme
yang membandingan filosof Barat
Jurgen Habermas] dan filosof Timur
|Seyyed Hossein Nasr]|.

Dilihat dari segi pendekatan yang
digunakan, disertasi yang pertama
menggunakan pendekatan sejarah
dengan metode deskriptif-analitis, baik
normatif-religius dan obyektif ilmiah,
yang akhirnya menuju pada metode
sintesis, sementara disertasi yang ke-
dua, meskipun secara eksplisit tidak
menyebut terma pendekatan, namun
metode, cenderung menggunakan
pendekatan fenomenologi dengan
analisis fungsional-struktural serta
integral untuk mencari hubungan
antara konsep iman dan ilmu ter-
sebut. Lain halnya dengan disertasi
yang ketiga, penulis menggunakan
pendekatan tafsir tematik. Sementara
pendekatan yang digunakan oleh
disertasi keempat adalah pendekatan
filsafat metafisika tentang problem
being atau wujud. Akhirnya, disertasi
menggunakan pendekatan herme-
neutik.

Dari 6 disertasi yang mengangkat
tema tasawuf, 3 disertasi berkaitan
dengan kajian tokoh, yaitu mistik
kejawen dari pemikiran tokoh Raden
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